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Dalam GBHN 1993 disebutkan bahwa pembangunan kesehatan bertujuan untuk meningkatkan derajat
kesehatan dalam rangka memperbaiki kualitas hidupnya. Pada Repelita VI tercantum bahwa tujuan pokok
dari pembangunan kesehatan antara lain pengurangan angka kesakitan, kecacatan dan kematian serta
peningkatan dan pemerataan pelayanan kesehatan yang |ebih bermutu, terjangkau dan dapat diterima
masyarakat. Salah satu target yang ingin dicapai dengan pembangunan kesehatan adalah penurunan angka
kesakitan dan kematian pada kelompok rentan, salah satunya pada kelompok anak-anak di bawah lima
tahun. Berdasarkan kgjian dan analisis dari beberapa survey yang dilakukan, angka kesakitan diare pada
sumua golongan umur adalah 280/1000 penduduk dan pada golongan balitaadalah 1,5 kali pertahun
(Depkes RI. 2000). Secara proposional diare lebih banyak terjadi pada golongan balita yaitu 55%.
Berdasarkan kajian dan analisis dari beberapa survey yang dilakukan, angka kesakitan diare pada semua
golongan umur pada tahun 2000 adalah 301/1000 atau 3,01%, cenderung meningkat dibanding angka
kesakitan diare pada tahun 1996 sebesar 280 per 1000 penduduk (Depkes RI, 2002).

Berdasarkan Profil Kesehatan kasus diare di Puskesmas Sukmajaya pada golongan semua umur sebanyak
3.265 kasus dengan jumlah prevalensi sebesar 5,36%. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan
antara jenis sumber air bersih dan kondisi fisik air bersih dengan kejadian diare. Jenis penelitian ini adalah
studi deskriptif dengan rancangan penelitian Cross Sectional. Sumber data adalah data primer yang
didapatkan dengan cara observasi langsung dan wawacara menggunakan kuesioner dan data sekunder
berasal dari laporan tahunan program kesehatan lingkungan Puskesmas Sukmajaya. Populasi penelitian
adalah warga yang ada di wilayah kerja Puskesmas Sukmajaya dan sampel yang dianalisis adalah 90 ibu
rumah tangga (responden) dengan menggunakan cara simple random sempling dan menggunakan analisis
statistik untuk mengetahui frekuensi dan kebermaknaan hubungan.

Hasil penelitian menunujukkan bahwa kejadian diare 51,1%, Jenis sumber air bersih 88,9% yang
menggunakan sumber air bersih dari air tanah, Kondisi fisik air bersih 88,9% yang kondisi fisik air
bersihnyatidak baik, sedangkan untuk analisis bivariat didapat hubungan yang signifikan antara jenis
sumber air bersih, kondisi fisik air bersih, jenis jamban, umur dan pendidikan dengan kejadian diare. Saran
ditujukan kepada masyarakat yang tinggal di sekitar Wilayah Kerja Puskesmas Sukmajaya agar selalu

mel aksanakan perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS), Dinas Kesehatan dan Puskesmas setempat untuk
melakukan program intervensi dan implementasi penyuluhan tentang hidup sehat mencegah diare beserta
penjelasan tentang diare dari etiologi, proses terjadi diare, tanda dan gejal a,serta penanganannya dan perlu
intervensi program untuk penyediaan fasilitas sumber air bersih, kondisi fisik sarana air bersih dan jamban
yang baik.
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